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ABSTRAK

Kegiatan menyusun ranking dan profil prestasi belajar siswa sering dilakukan saat guru
menyusun laporan pembelajaran akhir semester. Namun, keterampilan khusus dan praktik
guru yang berkontribusi terhadap perbedaan dalam penentuan ranking dan profil prestasi
belajar siswa belum dipahami dengan baik. Guna mengatasi permasalahan tersebut
dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan, universitas Islam Sultan Agung. Kegiatan dikemas dalam bentuk pelatihan
penyusunan peringkat dan profil prestasi belajar siswa dengan metode Z-score.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui langkah: a) pesrsiapan, b) pelaksanaan, dan c)
evaluasi, Peserta pelatihan adalah 30 guru sekolah dasar di kecamatan Rowosari, kabupaten
Kendal. Hasil kegiatan menunjukkan 100% peserta dapat menyusun ranking dan profil
prestasi belajar dengan tepat. Sedangkan hasil angket sebesar 90% responden menyatakan
materi pelatihan sangat bermanfaat bagi guru.

Kata Kunci: pelatihan, ranking, prestasi belajar, guru sekolah dasar

ABSTRACT

The activity of compiling rankings and profiles of student learning achievement is often
carried out when teachers compile end-of-semester learning reports. However, the specific
skills and practices of teachers that contribute to differences in determining rankings and
profiles of student learning achievement are not well understood. In order to overcome this
problem, community service activities were carried out by the faculty of teacher training
and education, Sultan Agung Islamic University. The activity was packaged in the form of
training in compiling rankings and profiles of student learning achievement using the Z-
score method. The implementation of the activity was carried out through the following
steps: (a) preparation, (b) implementation, and (c) evaluation. The training participants
were 30 elementary school teachers in Rowosari sub-district, Kendal district. The results of
the activity showed that 100% of participants were able to compile rankings and profiles of
learning achievement correctly. Meanwhile, the results of the questionnaire of 90% of
respondents stated that the training material was very useful for teachers.
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PENDAHULUAN

Pemeringkatan prestasi belajar berdampak pada kinerja siswa (Njiru & Karuku, 2021).
Mendapat peringkat lebih tinggi di kelas umumnya memiliki efek positif pada kinerja
siswa jangka panjang (Bastedo et al., 2023). Namun, mekanisme spesifik dibalik efek ini
masih belum dapat disimpulkan. Penting untuk dicatat bahwa skema pengajaran dan
penilaian yang berfokus pada pemilihan siswa yang paling berbakat mungkin gagal
memberi manfaat bagi semua siswa. Selain itu, efektivitas guru dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa ditemukan bervariasi secara signifikan (Pope, 2019). Namun,
keterampilan khusus, karakteristik, dan praktik guru yang berkontribusi terhadap
perbedaan dalam penentuan ranking siswa belum dipahami dengan baik (Leckie &
Goldstein, 2019).

Kegiatan menyusun ranking siswa sering dilakukan saat guru menyusun laporan
pembelajaran akhir semester. Sejauh ini, guru dalam menyusun ranking kelas hanya
mengandalkan program excel untuk membuat urutan nilai dengan cepat. Namun program
excel memiliki kelemahan tidak dapat menganalisis peringkat nilai siswa jika terjadi
jumlah nilai yang sama. Dalam hal ini, guru dalam mengadapi permasalahan jumlah nilai
yang sama (kembar) seringkali bingung untuk menentukan peringkat yang lebih tinggi.
Berbeda dengan simple rank dan percentile rank, penyusun urutan kedudukan siswa
dengan Z-score didasarkan pada atau menggunakan ukuran statistic mean dan standar
deviasi (Andrade, 2021).

Z-Score
[z&-skor]
Anumerical measurement
that describes a value's
relationship to the mean of
12, agroup of valuesand s
g measured in terms of

standard deviations from
the mean.

Gambar 1. Kurva z-score sebagai kurva berdistribusi normal
(Sumber: https://www.investopedia.com/terms/z/zscore.asp)

Z-score adalah pengukuran statistik yang menggambarkan hubungan suatu nilai
dengan rata-rata sekelompok nilai. Z-score diukur dalam bentuk deviasi standar dari mean.
Dalam investasi dan perdagangan, Z-score adalah ukuran variabilitas suatu instrumen dan
dapat digunakan oleh pedagang untuk membantu menentukan volatilitas.

Z-score adalah ukuran statistik yang mengukur jarak antara titik data dan rata-rata
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kumpulan data. Ini dinyatakan dalam standar deviasi (Andrade, 2021). Ini menunjukkan
berapa banyak standar deviasi suatu titik data dari rata-rata distribusi. Z-score juga dikenal
sebagai skor standar. Rumus statistik z-score suatu nilai dihitung menggunakan rumus

berikut:

)
o
dimana:
z = Z-score
x =nilai yang dievaluasi
M = nilai rata-rata
o = simpangan baku

Gambar 2. Rumus nilai baku Z-score

Jika skor Z adalah 0, hal ini menunjukkan bahwa skor titik data sama dengan skor
rata-rata. Skor Z sebesar 1,0 menunjukkan nilai yang merupakan satu standar deviasi dari
mean. Skor Z bisa positif atau negatif, dengan nilai positif menunjukkan skor berada di
atas rata-rata dan skor negatif menunjukkan skor di bawah rata-rata. Z-score penting
karena menunjukkan di mana letak data Anda dalam distribusi data. Kurva distribusi
memiliki sisi negatif dan positif, sehingga terdapat deviasi standar dan skor Z yang positif
dan negatif. Namun, hal ini tidak ada relevansinya dengan nilai itu sendiri selain
menunjukkan pada sisi mana nilai mean tersebut berada (Andrade, 2021).

Kegiatan pelatihan ini diharapkan bermanfaat bagi guru terutama dalam
pengembangan professional yang berkelanjutan (Kusmaryono & Abdul Basir, 2022;
Kusmaryono & Ubaidah, 2022). Luaran yang diharapkan dari kegiatan pelatihan
(Pengabdian kepada Masyarakat) antara lain (1) guru dapat menyusun peringkat
(perankingan) siswa dengan metode Z-score dengan tepat, (2) guru dapat menentukan
kedudukan siswa di suatu kelas disbanding kelompok siswa (kelas), dan (3) guru dapat

menyusun profil prestasi belajar masing-mamsing siswa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dikemas dalam bentuk pelatihan dan tutorial.
Kegiatan pelatihan diikuti oleh 30 guru kelas dari 6 sekolah dasar di kecamatan Rowosari,
kabupaten Kendal. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Maret 2024
dengan durasi waktu 180 menit. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan dengan mengikuti tiga langkah yaitu: (1) Pesrsiapan, (2) Pelaksanaan kegiatan,
dan (3) Evaluasi, seperti pada Gambar 3 di bawah.
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Gambar 3. Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (Supriyo et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan pada tanggal 28 Maret
sampai 26 April 2024. Pelaksanaan Kegiatan dilakukan oleh Tim Pengabdian masyarakat
Prodi Pendidikan Matematika FKIP UNISSULA yang tediri dari para dosen dan dibantu
mahasiswa. Kegiatan pelatihan diawali dengan para peserta diberi materi pengantar tentang
arti penting penyusunan ranking untuk menentukan kedudukan siswa dalam kelompok.
Pada sesi kedua, materi yang disampaikan berupa permasalahan menyusun peringkat
prestasi belajar siswa. Pada sesi ketiga adalah evaluasi kegiatan. Pada sesi evaluasi peserta
diberikan ujian (tes) untuk menyusun peringkat prestasi belajar siswa dan membuat profil
prestasi belajar tiap siswa. Bahan tes diambil dari data nilai siswanya dengan waktu
menyelesaikan 30 menit.

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa pelatihan bagi
guru sekolah dasar di Kabupaten Kendal menunjukkan hasil yang mengembirakan sesuai
dengan tujuan yang dicapai. Berikut ini beberapa hasil capaian kegiatan tersebut yaitu:

1. Peningkatan pemahaman pengetahuan dan keterampilan mitra: Sebelum
kegiatan pelatihan telah diperoleh informasi tentang pengetahuan dan
pemahaman guru tentang penyususnan ranking kelas dan profil prestasi belajar.
Kemudian sesudah kegiatan pelatihan para guru menyelesaikan tes dan hasilnya
dicatat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan dan Pemahaman Peserta

Penyusunan Penyusunan
Kondisi Ranking Kelas Profil Prestasi Belajar
Paham Belum Paham Paham Belum Paham
Sebelum Pelatihan 40% 60% - 100%
Sesudah Pelatihan 100% - 100% -
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Kegiatan pelatihan dari tim PkM dosen telah berhasil meningkatkan
pemahaman pengetahuan para guru sekolah dasar di kabupaten Kendal tentang
penyusunan peringkat dan profil berstasi belajar siswa dengan benar. Para guru
dapat terampil mendeskripsikan profil prestasi belajar tiap siswa. Peserta
memperoleh pemahaman cara menyusun pengetahuan yang mendalam tentang
peringkat dan profil berstasi belajar siswa. Berdasarkan Tabel 1, hasil tes
sesudah pelatihan menunjukkan bahwa 100% (30 peserta) dapat menyusun

ranking dengan tepat dan dapat menjelaskan profil prestasi belajar tiap siswa.

2. Respon positif dari mitra: Hasil angket respon peserta pelatihan terhadap
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim dosen prodi
pendidikan matematika, Universitas Islam Sultan Agung sebagai berikut: (a)
responden menyatakan materi pelatihan sangat bermanfaat bagi guru (90%); (b)
responden menyatakan narasumber sangat berkompeten di bidangnya (100%);
(c) responden menyatakan penyampaian materi pelatihan sangat interaktif
(80%); (d) responden menyatakan durasi waktu pelatihan sangat sesuai (80%);
(e) responden menyatakan materi mudah dipahami dan dikerjakan (80%); dan
(f) responden menyatakan ingin mendapatkan materi pelatihan lain yang

menunjang tugas guru (100%).

Gambar 4. Guru-guru SD sebagai peserta pelatihan

3. Dampak positif pada guru: Program pengabdian masyarakat berupa pelatihan
ini berdampak positif pada kinerja guru sekolah dasar di kabupaten Kendal..
Para guru lebih semangat dalam kinerja dan terbuka menerima masukan ilmu

dari pihak luar.
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Pemeringkatan prestasi belajar dimaksudkan untuk memenuhi beberapa tujuan bagi
siswa, orang tua, guru, administrator sekolah, dan pembuat kebijakan (Sulistyawati &
Supriyanto, 2023). Pemeringkatan prestasi belajar siswa merupakan suatu mekanisme
untuk memberikan umpan balik kepada pihak-pihak yang menyediakan sumber daya untuk
menjalankan sekolah. Laporan prestasi belajar juga memungkinkan orang tua mendapat
informasi yang tepat mengenai kemajuan belajar anak-anak mereka di sekolah (Taliawo et
al., 2019), Mereka (guru dan orang tua) juga dapat memberikan insentif untuk perubahan
perilaku dengan merangsang kompetisi antar sekolah atau antar siswa (Rasam et al., 2019).
Pemeringkatan meningkatkan transparansi dan kualitas proses pendidikan, sehingga
berkontribusi terhadap keunggulan akademik (Njiru & Karuku, 2021).

Profil prestasi belajar siswa penting karena membantu guru memahami siswa dan
menyesuaikan metode pengajaran mereka. Profil juga membantu siswa memahami kekua-
tan dan kelemahan mereka, dan cara meningkatkannya. Manfaat profil prestasi belajar
siswa antara lain: a) Membantu guru memahami siswa; b) Profil siswa membantu guru
memilih metode pengajaran, materi pelajaran, dan strategi pengelolaan kelas yang tepat; c)
Membantu siswa memahami diri mereka sendiri; d) Profil siswa membantu siswa
memahami kekuatan dan kelemahan mereka, dan cara meningkatkannya; e) Profil siswa
membantu siswa merayakan keberhasilan dan mengingat tujuan mereka. Singkatnya, Profil
Pembelajar memungkinkan anak-anak untuk bertanggung jawab atas pencapaian dan target
mereka. Profil ini berfungsi sebagai alat refleksi diri, yang memastikan bahwa anak-anak

merayakan keberhasilan mereka sekaligus tetap mengutamakan tujuan mereka.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Tim
dosen universitas Islam Sultan Agung ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan
yaitu meningkatkan pemahaman pengetahuan yang mendalam bagi para guru sekolah dasar
di kabupaten Kendal tentang penyusunan peringkat dan profil prestasi belajar siswa.
Kegiatan PkM telah terlaksana dengan baik dan mendapat respon positif dari para peserta

pelatihan.

UCAPAN TERIMAKASIH
Terima kasih kepada Rektor dan Pimpinan LPPM Universitas Islam Sultan Agung
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guru sekolah dasar di kabupaten Kendal yang telah hadir dalam kegiatan pelatihan semoga

ilmunya bermanfaat.
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